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Abstrak 

The purpose of this study was to determine the effect of work culture on employee performance at the 

Livestock and Plantation Service Office of Central Lampung Regency. This type of research is a descriptive 

research type, with a survey method approach, with a population of all 80 employees of the Livestock and 

Plantation Service Office of Central Lampung Regency, as well as the research sample. The data analysis 

technique used the data instrument test analysis, simple linear regression. Based on the results of the 

calculation, work culture has a positive and significant effect on the performance of employees at the 

Livestock and Plantation Service Office of Central Lampung Regency, it is that if the work culture is 

improved, the employee's performance will increase better. The ability of the independent variables, namely 

work culture (X), is able to explain the variation in employee performance values by 53.8%. Meanwhile, the 

remaining 46.2% is not influenced by work culture, but can be influenced by various other variables not 

discussed in the study. 

 

Kata Kunci:  Work Culture, Employee Performance 

 

Pendahuluan  
  

Organisasi perusahaan merupakan institusi perekonomian yang didirikan dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan, mempertahankan kelangsungan hidup dan berkembangnya perusahaan tersebut. Sumber daya 

manusia merupakan faktor yang berperan dalam perusahaan maupun organisasi, oleh karena itu sumber daya 

manusia mendapatkan perhatian utama sebagai salah satu faktor internal yang berperan penting dalam suatu badan 

usaha atau perusahaan negara maupun swasta. 

Sumber daya manusia merupakan suatu unsuur yang saling berinteraksi dan tersusun dalam sebuah struktur 

yang dapat membantu dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Untuk mencapai tujuan 

tersebut maka perusahaan harus mampu melaksakan fungsi dan aktivitas manajemen terhadap sumber daya 

manusia, sebagai aset yang sangat penting agar mereka dapat melaksanakan pekerjaan secara efektif dan efisien.  

Suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya, baik perusahaan yang bergerak dibidang pabrikan maupun 

jasa akan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Satu hal yang harus diperhatikan 

bersama yaitu bahwa keberhasilan berbagai aktivitas di dalam perusahaan dalam mencapai tujuan bukan hanya 

tergantung pada keunggulan teknologi, dana operasi yang tersedia, sarana ataupun prasarana yang dimiliki, 

melainkan juga tergantung pada aspek sumber daya manusia. Bagaimanapun baiknya struktur perusahaan yang 

dihasilkan, dipelihara dan dikuasai, sumber daya manusia selalu menentukan sukses atau gagalnya terhadpa suatu 

organisasi yang dikembangkan. 

Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan unsur aparatur negara yang melaksanakan pemerintahan dan 

pembangunan dalam usaha mencapai tujuan nasional. ASN merupakan sumber daya manusia yang memiliki 

peranan dan kontribusi terhadap organisasi pemerintahan. Sumber daya manusia dianggap penting karena dapat 

mempengaruhi efisiensi dan efektifitas organisasi, serta merupakan keluaran pokok organisasi. Melihat peran dan 

fungsinya dalam organisasi pemerintah maka ASN dituntut memiliki kemampuan dalam menyelenggarakan tugas 

dan tanggung jawabnya untuk berpartisipasi dalam kegiatan pemerintahan dan pembangunan dan kemasyarakatan 

secara efektif dan efesien. 

Tuntutan tentang kesiapan dan kompetensi sumber daya manusia khususnya di organisasi pemerintahan 

sejalan dengan diperluasnya otonomi daerah dalam pengelolaan rumah tangganya hal ini menjadikan pemerintah 
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daerah dalam pembangunan memiliki peran yang besar. Besarnya peran pemerintah daerah dalam era otonomi 

daerah harus dibarengi dengan kinerja yang tinggi. Pada kenyataannya yang terjadi adalah fenomena peran besar 

birokrasi pemerintah belum dibarengi dengan kualitas kinerja yang tinggi (Sholeh, 2010). 

Organisasi perusahaan harus dapat menempuh berbagai upaya dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai 

di antaranya dengan memperhatikan bentuk kedisiplinan kerja pegawai, menciptakan budaya kerja yang kondusif 

serta disiplin pegawai dalam organisasi. Upaya tersebut juga berlaku pada Dinas Peternakan  Dan Perkebunan 

Kabupaten Lampung Tengah, dalam rangka meningkatkan pencapaian hasil kerja yang baik bagi perusahaan yang 

disesuaikan dengan target dan tujuan organisasi yang akan dicapai. Berbagai faktor yang berpengaruh terhadap 

kinerja ada salah satu faktor yang dianggap memiliki daya ungkit terhadap perilaku kerja atau kinerja, yakni 

budaya kerja.  

Aspek budaya kerja pegawai juga harus mendapatkan perhatian yang serius. Karena kedisiplinan kerja 

pegawai dapat berkaitan erat dengan adanya budaya kerja yang berkembang pada lingkungan kerjanya. Menurut 

Robbin (2008), bahwa organisasi itu memiliki kepribadian yang disebut budaya organisasi. Organisasi yang 

efektif mempunyai kebudayaan intern yang memperkuat perlunya mutu yang sangat baik. Kebudayaan berarti 

suatu sistem nilai dan keyakinan bersama yang menghasilkan norma perilaku. Nilai-nilai (apa yang penting) dan 

keyakinan (bagaimana cara kerja hal-hal) berinteraksi menimbulkan norma (bagaimana kita harus melakukan 

sesuatu).  

Budaya organisasi tidak lepas dari lingkungan kerja dan tingkah laku individu yaitu dalam hal ini mengenai 

bagaimana perbedaan pandangan antar anggota terhadap organisasi yang berpengaruh pada sikap dan perilaku 

pegawai dalam menjalankan pekerjaan. Budaya organisasi dalam hal ini merupakan pola asumsi dasar bersama 

yang dipelajari oleh kelompok dalam suatu organisasi sebagai alat untuk memecahkan masalah terhadap 

penyesuaian faktor eksternal dan integrasi faktor internal, dan telah terbukti sahih, dan oleh karenanya diajarkan 

kepada para anggota organisasi yang baru sebagai cara yang benar untuk mempersepsikan, memikirkan, dan 

merasakan dalam kaitannya dengan masalah-masalah yang dihadapi tersebut. 

Kinerja pegawai adalah tingkat kemampuan seseorang atau kelompok dalam melaksanakan tugas yang 

dibebankan kepadanya. Kinerja pegawai merupakan salah satu ukuran yang tegas yang dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam kenaikan pangkat dan jabatan seseorang. Menurut Prawirosentono dalam Sinambela 

(2006), mengatakan bahwa “kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh pegawai atau sekelompok pegawai 

dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing, dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika”. 

Dinas Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah memiliki pegawai sebanyak sebanyak 80 

orang yang terdiri dari pegawai struktural dan nonstruktural. Dinas Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten 

Lampung Tengah mempunyai tugas pokok yang sangat kompleks, dan tentunya memerlukan kompetensi pegawai 

yang cukup variatif, yang di tunjang oleh pengusaaan di bidang tugas masing-masing serta budaya kerja organisasi 

yang kondusif. 

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang kami lakukan dengan beberapa pegawai, permasalahan yang 

muncul dilapangan antara lain mengenai budaya kerja Pegawai di dalam lingkungan budaya organisasi yang baik 

akan memiliki jiwa rasa tanggungjawab terhadap pekerjaannya dengan baik. Kinerja pegawai Dinas Peternakan  

Dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah  masih belum sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Hal ini 

ditunjukkan oleh data Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan Dinas Peternakan  Dan Perkebunan 

Kabupaten Lampung Tengah  Tahun 2018  tingkat absensi pegawai selama tahun 2019 di Dinas Peternakan  Dan 

Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah  Tahun 2019 adalah 4,4% ini menunjukkan masih rendahnya kinerja 

pegawai.  

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai  pada Dinas 

Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah  

 

Budaya Kerja 
Budaya kerja adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup  sebagai nilai–nilai  yang  menjadi  

sifat,  kebiasaan  dan kekuatan  pendorong,  membudaya  dalam kehidupan  suatu  kelompok  masyarakat  atau 

organisasi,  kemudian  tercermin  dari  sikap menjadi  perilaku,  kepercayaan,  cita–cita, pendapat  dan  tindakan  

yang  terwujud sebagai  ”kerja”  atau  ”bekerja”.  Budaya  kerja organisasi  adalah  manajemen  yang  meliputi 

pengembangan,  perencanaan,  produksi  dan pelayanan  suatu  produk  yang  berkualitas dalam arti optimal, 

ekonomi dan memuaskan.Setiap manusia sebagai mahluk memiliki bekal untuk hidup yang disebutbudi atau akal, 

dan  budaya  (culture).  

Budaya  yang  melekat pada  masing-masingindividu  pada  saat melaksanakan  pekerjaannya  dan  menjadi 

budaya  yang  diyakinioleh  kelompok  jika budaya  tersebut  diterapkan  secara berkesinambungan  saatmelakukan  

pekerjaan dan  sering  disebut  budaya  kerja.Oleh  karena itu,  budaya  kerjasangat  penting  karena masalah 

budaya kerja terletak pada diri masing-masing  individu (Triguno, 2006). 
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Kinerja 
Sutiadi (2003) mengemukakan bahwa kinerja adalah suatu hasil yang dicapai seorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 

waktu. Dengan kata lain kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Waridin dan Marsukin (2006), dalam Kusumawati 

(2010) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.  

Penilaian kinerja digunakan untuk menekan perilaku yang tidak semestinya dan untuk merangsang serta 

menegakkan perilaku yang semestinya diinginkan, melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya serta 

penghargaan, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. Menurut Winardi, (2005) penilaian kinerja anggota 

meliputi unsur-unsur berikut:  

a. Pengetahuan  

Pengetahuan pegawai tentang pekerjaannya, bagaimana melaksanakan pekerjaan dengan baik dan pengetahuan 

lain yang berkaitan dengan tugas-tugas atau pengetahuan tentang visi dan misi organisasi sebagai acuan 

pelaksanaan kerja 

b. Keterampilan 

Anggota dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan benar, selalu berhasil melakukan pekerjaan sesuai dengan 

tugas yang diukur melalui pelaksanaan tugas, hasil kerja, penguasan teknis, keuletan dan tanggung jawab. 

c. Hubungan antar manusia  

Anggota memiliki kepekaan dan empati terhadap kebutuhan konsumen, mampu mengendalikan diri dan 

mengontrol emosi, memiliki sikap yang hormat kepada atasan kerja dan sikap menghargai kepada rekan kerja, 

bersikap ramah kepada orang lain. 

d. Prakarsa dan Dedikasi Kerja  

Anggota memiliki inisiatif dan dedikasi kerja yang diukur melalui sikap inisiatif, kreatifitas, loyalitas kerja dan 

berusaha mengembangkan diri. 

e. Kejujuran  

Kejujuran dalam ruang lingkup kinerja berarti kejujuran dalam perbuatan, kejujuran dalam memberikan informasi, 

dan kejujuran dalam mengakui kesalahan. 

  

Metodologi 
 

Tipe penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Deskriptif. Penelitian deskriptif 

adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-fakta yang 

ada untuk selanjutnya diolah menjadi data (Sugiyono, 2013). Penelitian ini juga merupakan penelitian kuantitatif 

yang menggunakan metode survey. Metode survey dijalankan dengan menggunakan kuisioner sebagai instrument 

utama untuk mengumpulkan data. Dengan survei diharapkan hasil penelitian bisa menggambarkan kondisi 

sebenarnya pada penelitian ini. 

 

Hasil dan Pembahasan  
 

Analisis Deskriptif 
Distribusi data jawaban responden pada variabel Budaya Kerja diketahui yaitu sebanyak 6 (7.5%) responden 

menyatakan budaya kerja pada Dinas Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah responden 

menjawab sangat baik, sebanyak 32 (40,0%) responden menyatakan budaya kerja pada Dinas Peternakan  Dan 

Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah responden menjawab baik, sebanyak 32 (40,0%) responden menyatakan 

budaya kerja pada Dinas Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah responden menjawab cukup 

baik, sebanyak 9 (11,3%) responden menyatakan budaya kerja pada Dinas Peternakan  Dan Perkebunan 

Kabupaten Lampung Tengah responden menjawab tidak baik dan sebanyak  1 (1,3%) responden menyatakan 

budaya kerja pada Dinas Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah responden menjawab sangat 

tidak baik. Dengan demikian maka secara dominan responden menyatakan budaya kerja pada Dinas Peternakan  

Dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah adalah sebagian besar menjawab baik dan cukup baik. Artinya 

organisasi telah menerapkan budaya kerja pegawai yang baik yaitu dengan  membina dan meningkatkan keahlian 

pegawai dalam memenuhi tuntutan kinerja organisasi yang dijalankannya. 

Distribusi data jawaban responden pada variabel Kinerja diketahui bahwa sebanyak 3 (3,8%) responden 

menyatakan kinerja pegawai Dinas Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah responden 

menjawab sangat baik, sebanyak 37 (46,3%) responden menyatakan kinerja pegawai Dinas Peternakan  Dan 

Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah responden menjawab baik, sebanyak 34 (42,5%) responden menilai 

kinerja pegawai Dinas Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah responden menjawab cukup 

baik, sebanyak 6  (7,5%) responden menilai kinerja pegawai Dinas Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten 

Lampung Tengah responden menjawab tidak baik, dan sebanyak 0 (0,0%) responden menilai kinerja pegawai 
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Dinas Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah responden menjawab sangat tidak baik. Dengan 

demikian maka secara dominan responden menilai kinerja pegawai pada Dinas Peternakan  Dan Perkebunan 

Kabupaten Lampung Tengah menjawab baik. Artinya pegawai mampu melaksanakan pekerjaannya dengan baik 

dari waktu kewaktu dan memiliki kualitas kerja yang baik sehingga dapat memberikan kontribusi yang baik dalam 

memajukan organisasi.  

 

Analisis Kuantitatif 

 

Uji Hipotesis (Uji-t) 
Perhitungan regresi linear sederhana dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26.0, yaitu diperoleh hasil 

persamaan regresi Y= 41.606+0.387X.  

a. Nilai konstatnta a= 41.606 menunjukkn nilai konstanta yang positif, artinya apabila budaya kerja (X) 

tetap maka kinerja pegawai akan tetap memiliki nilai sebesar 41.606 satuan. 

b. Nilai Koefisien regresi X sebesar 0.387 menunjukkan bahwa jika variabel budaya kerja meningkat satu 

satuan maka nilai kinerja akan meningkat sebesar 0.387 satuan.  

 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed Coefficients 

t 

Si

g. B 

Std. 

Error Beta 

(Constant) 41,60

6 

4,681 
 

8,8

88 

,0

00 

bud_krj ,387 ,069 ,538 5,6

38 

,0

00 

a. Dependent Variable: kinerja 

 

Dari tabel di atas, didapatkan nilai thitung pada variable budaya kerja(X) adalah sebesar 5.638, nilai thitung dan 

ttabel pada taraf signifikan 95% (α=0,05) adalah 1.667 . Berdasarkan perbandingan tersebut maka nilai thitung pada 

variabel budaya kerja  adalah lebih besar daripada nilai ttabel, dan dengan taraf signifikan yaitu nilai sig. 

X=0,000<0,05.  

Sesuai dengan hasil uji di atas, maka hipotesis penelitian dapat diterima. Hal tersebut berarti budaya kerja(X), 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten Lampung 

Tengah 

Hasil analisis diketahui bahwa variabel budaya kerja (X), berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah  dengan nilai korelasi (hubungan) antar 

variabel budaya kerja dengan kinerja pegawai Dinas Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah 

ditunjukkan oleh  nilai r (corelation) yaitu 0.538  atau 53.8%. Hubungan budaya kerja dengan kinerja pegawai 

pada Dinas Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah ini masuk dalam kategori sedang  karena 

berada pada nilai korelasi 0,40-0,599.  

Hasil penelitian sejalan dengan pendapat Robbins  (2006),  menyatakan  bahwa budaya  kerja  dibangun  dan  

dipertahankan berdasarkan  filsafat  pendiri  atau  pemimpin perusahaan. Budaya ini sangat dipengaruhi oleh 

kriteria  yang  digunakan  dalam mempekerjakan  pekerjaanya.  Tindakan pimpinan  akan  sangat  berpengaruh  

terhadap perilaku  yang  dapat  diterimaatau  yang  tidakdapat diterima oleh pekerja. Bentuk sosialisasi akan 

tergantung pada kesuksesan yang dicapai dalam  menetapkan nilai-nilai dalam proses seleksi.  Namun  secara  

perlahan  nilai- nilai tersebut  dengan  sendirinya  akan  terseleksi untuk  melakukan  penyesuaian  terhadap 

perubahan,  yang  akhirnya  akan  muncul budaya  kerja yang diinginkan 

Budaya organisasi dalam prakteknya merupakan sumber inspirasi bagi pegawai dalam bekerja, karena nilai-

nilai budaya organisasi itu perlu diterjemahkan secara kreatif ke dalam sikap maupun tindakan pegawai saat 

bekerja. Melalui proses tersebut, sekaligus tumbuh suatu tantangan berkesinambungan dalam diri pegawai bahwa 

apabila memiliki sikap serta tindakan yang sesuai dengan budaya organisasi, maka setiap pegawai akan 

memperoleh manfaat yang mendukung kariernya. 

Berdasarkan hasil uji maka budaya kerja Dinas Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah 

perlu ditingkatkan. Karena budaya kerja merupakan suatu keyakinan dan nilai-nilai yang dianut oleh anggota 

organisasi yang dijadikan pedoman dalam bertingkah laku sehingga dapat menghadapai masalah adaptasi internal 

dan integrasi eksternal untuk mencapai tujuan organisasi secara bersama-sama. Budaya kerja yang berjalan 

dengan baik dapat meningkatkan kinerja. 
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Sutiadi (2003), Barusman & Mihdar (2014), mengemukakan bahwa kinerja adalah suatu hasil yang dicapai 

seorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Dengan kata lain kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Waridin dan 

Marsukin (2006) dalam Kusumawati (2010) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja baik secara kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan. Suntoro (Tika, 2006) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai seseorang 

atau sekelompok orang dalam rangka mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu. 

Brahmasari (2006) mengemukan bahwa kinerja adalah pencapaian atas tujuan organisasi yang berbentuk 

output kuantitatif maupun kualitatif, kreatifitas, fleksibilitas, dapat diandalkan, atau hal-hal lain yang diinginkan 

organisasi. Samsudin (2005) menyebutkan bahwa kinerja adalah tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai 

seseorang, atau divisi dengan menggunakan kemampuan Yang ada yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan 

organisasi.  

Seiring dengan berubahnya zaman, aparatur pemerintah terus membenahi diri mempersiapkan segala 

konsekuensi menghadapi zaman era globalisasi dan salah satunya dengan mengoreksi kinerja para anggotanya, 

karena kinerja dapat mempengaruhi mutu dan kualitas outputnya. Pengertian kinerja atau prestasi kerja diberikan 

batasan oleh Maier (As'ad, 2001) sebagai kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Lebih 

tegas lagi Lawler and Poter menyatakan bahwa kinerja adalah "succesfull role achievement" yang diperoleh 

seseorang dari perbuatan-perbuatannya (As'ad, 2001). 

Penelitian Julian (2017) Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja Karyawan International Federation Red 

Cross (IFRC)  Banda Aceh. Hasil  penelitian  secara  simultan  menunjukkan  bahwa  budaya  kerja  kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan International Federation Red Cross (IFRC) Banda Aceh. 

Sedangkan hasil penelitian secara parsial juga menunjukkan bahwa budaya kerja berpengaruh  signifikan  terhadap  

kinerja  karyawan  International  Federation  Red  Cross  (IFRC) Banda  Aceh.   

Berdasarkan hasil penelitian dan penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa budaya kerja dapat 

meningkatkan kinerja pegawai, karena budaya kerja mencerminkan pegawai bekerja sesuai dengan tugas pokok 

dan fungsi yang diberikan oleh organisasi. 

 

Kesimpulan dan Implikasi 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan analisis pengujiaan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Budaya kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah, hal 

tersebut bahwa apabila budaya kerja ditingkatkan maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan dengan 

lebih baik. 

 

Implikasi 
Implikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Budaya kerja pada Dinas Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah perlu ditingkatkan 

khususnya pada aspek nilai mutu yang dapat dikembangkan melalui pelatihan dan pengembangan. 

Hendaknya manajemen dan pimpinan dapat melakukan dengan meningkatkan pengetahuan kerja dan 

keahlian kerja pegawai, yaitu dengan mengikutsertakan pegawai staf supaya pengetahuan pegawai 

bertambah yang dapat mendukung keahlian pegawai dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi 

kerjanya. 

2. Kinerja pegawai pada Dinas Peternakan  Dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah perlu 

ditingkatkan khususnya pada aspek kedisiplinan  Hal tersebut hendaknya dapat dibenahi oleh pegawai 

dengan meningkatkan kesadarannya pada perannya dalam organisasi, serta organisasi hendaknya 

memberikan penegakan peraturan dan memberikan skor pada pegawai yang tidak disiplin.  
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